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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dan pembelajaran merupakan satu kesatuan yang saling terkait.
Pembelajaran merupakan wujud dari pelaksanaan pendidikan. Winataputra
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Demikian halnya di SD Negeri Bulanjahe 044839, Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia yang sudah diberikan di kelas V, pada mata pelajaran pantun. Secara
keseluruhan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang merupakan hasil belajar
masih belum sesuai dengan harapan yaitu memenuhi Kriteria ketuntasan minimal

yang telah ditentukan. Padahal hasil belajar merupakan wujud prestasi yang



dicapai oleh peserta didik. Hal ini perlu segera ditangani dengan seksama dengan
mengadakan perbaikan seperlunya karena menurut Winkel (1984:75)
menyebutkan bahwa prestasi adalah bukti suatu keberhasilan usaha yang dicapai.

Akibat permasalahan tersebut maka nilai peserta didik kurang maksimal
karena belum sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar, nilai yang diperoleh masih
dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM), disekolah SD Negeri Bulanjahe
044839 KKM mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 70.

Tabel 1.1 Nilai Test Harian Peserta didik Sumber Guru Kelas V SD
Negeri Bulanjahe 044839

No Tahun KKM Jumlah | Jumlah | Jumlah Nilai
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pelajaran bahasa Indonesia arena hanya menggunakan

metode ceramah yang gampang dan“mude
didik pasif saat pelajaran dilaksanakan akibat dari kebosanan penggunaan metode
yang sama terlalu lama ada peserta didik yang mulai jenuh dan mencari aktifitas
lain seperti mulai berbicara dengan teman sebangkunya, menggangu temannya
yang sedang belajar, ada yang membawa makanan ke kelas, ada peserta didik
yang kurang termotivasi dan tidur didalam kelas. Guru jarang menggunkan media
pembelajaran sehingga pelajaran yang dibawakan menjadi tidak efektif sehingga
tidak ada hasil yang diperoleh oleh peserta didik saat pelajaran sudah selesai

Dari permasalahan yang ada penggunaan metode pembelajaran merupakan

prioritas yang utama yang harus diperbaiki. Karena penerapan metode yang tepat




akan berdampak pada hasil belajar pada peserta didik. Dalam hal ini metode yang
diterapkan adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi dipilih dengan
pertimbangan metode ini akan membangkitkan semangat peserta didik dengan

cara peserta didik belajar dengan cara guru yang langsung memperagakan.
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Disamping para peserta didik yang akan memahami obyek yang sebenarnya,
peserta didik juga dibiasakan bekerja secara sistematis sehingga dapat meningkatkan
pemahamanya, dengan meningkatnya pemahaman maka hasil belajarnya juga akan
meningkat.

Sebaliknya pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran yang
tepat berdampak pada pemahaman peserta didik kesulitan memahami konsep yang
sedang dipelajari. Akibatnya hasil belajar peserta didik akan mengecewakan. Oleh

karena itu dalam pembelajaran ini menggunakan metode demonstrasi yang
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C. Batasan Masalah BERASTAG)

Berdasarkan identifikasi di , agar tidak terjadi permasalahan
yang lebih luas, maka diperlukan batasan masalah. Batasan masalah adalah
penggunaan model pembelajaran demonstrasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia
pada tema 6 sub tema 2 pantun di kelas V SD Negeri 044839 Bulanjahe Tahun

Pelajaran 2021/2022.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Demonstrasi
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 044839 Bulanjahe
Tahun Pelajaran 2021/2022 ?

2. Bagaimana ketuntasan hasil belajar Peserta didik dengan menggunakan metode
Demonstrasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VV SD Negeri 044839
Bulanjahe Tahun Pelajaran 2021/2022 ?
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F. Manfaat Penelitan
1. Manfaat Teoritis

an Metode

a. Sebagai bahan referensi untuk kegiatan yang sama.

b. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya.
2. Manfaat Praktis.

a. Bagi Peserta didik

1) Meningkatkan prestasi peserta didik khususnya pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia



2) Lebih kreatif, menarik dan bermakna.

3) Mendapat pengalaman yang berharga dengan berani berpendapat.

. Bagi Guru.

1) Sebagai acuan dalam menentukan strategi pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran untuk mencapai ketuntasan belajar bagi peserta didik.

2) Dapat menghidupkan suasana pembelajaran yang lebih menarik.

3) Mendapat kepuasan dari hasil belajar peserta didik yang meningkat.

4) Mendapat pengalaman yang dalam situasi pembelajaran yang berbeda.

Bagi Sekolah.

1) Meningkatkan prestasisbelajar.pada tingkatsekolah.
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